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The Role of Small and Medium Enterprises (SMEs) in improving
the welfare of society In District Cibeureum District Brass.
In order to meet the necessities of life in order to become prosperous, the
people who have the ability and keen to see the potential and are able to identify
the environment, may find opportunities and opening opportunities for society.
business that do To meet the necessities of life include making Small Business
intermediate. existence and continuity live SMEs internal participated also
influenced by two factors motifs economic  and that the external environment and
a place hidups eseorang or a community in implementing its economic life
habitat.
The purpose of this study was to determine the development of Small and
Medium Enterprises, to determine the level of welfare actors, Small Medium To
determine the role of Small and Medium Enterprises in improving the welfare of
the people in the district of Kuningan Regency Cibeureum. This type of research
used in this research is descriptive qualitative research. which became the subject
of research is the informant or the owners and employees of SMEs are located in
District Cibeureum Kuningan regency, while the object of research is SMEs in
District Cibereum Kuningan district.
Based on the results of this research is that SMEs are located in District
Cibereum experienced a positive development both of the number of SMEs that
increased or from income communities for the better, in addition to the activities
of SMEs positive influence on the welfare of the owner of one of the indicators of
well-being are income, type of home and vehicles owned SME owners included
into a prosperous criteria, in improving public welfare role of SMEs is crucial,
especially in Sub Cibereum Kuningan District, it can be seen from the home
communities of which 90% had walls, and have a vehicle, apart from the other
welfare indicators can seen from the increase in the income of employees and
owners of SMEs are significant.




دور اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻓﻲ ﺗﺤﺴﯿﻦ رﻓﺎھﯿﺔ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ ﻓﻲ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺷﺒﯿﺮوم، ﻛﻮﻧﯿﻨﺠﺎن
اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ اﻟﺬﯾﻦ ﻟﺪﯾﮭﻢ اﻟﻘﺪرة ﻟﺮؤﯾﺔ اﻣﻜﺎﻧﺎﺗﮭﻢ و ﻗﺪرﺗﮭﻢ ﻓﻲ ﺣﺪ اﻟﺒﯿﺌﺔ ﯾﺴﺘﻄﯿﻌﻮن أن ﯾﺠﺪوا اﻟﻔﺮﺻﺔ و ﯾﻔﺘﺤﻮا 
ة ﻛﻲ ﯾﺮﺗﻔﻊ ﺣﯿﺎﺗﮭﻢ. و ﻗﻀﺎء ﺗﻠﻚ اﻟﻀﺮورﯾﺔ ﺑﺈﻗﺎم دور اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﻔﺮﺻﺔ ﻟﻠﻌﻤﻞ و ھﺬا ﻟﻘﻀﺎء ﺿﺮورﯾﺔ اﻟﺤﯿﺎ
اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ. و أﻣﺎ اﻟﻮﺟﻮد و اﻟﺒﻘﺎء ﻟﺪور اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﯾﺆﺛﺮ ﺑﻌﺎﻣﻠﯿﻦ ھﻤﺎ اﻟﻌﻮاﻣﻞ 
اﻟﺪاﺧﻠﯿﺔ اﻟﺘﻲ ﺗﻜﻮن ﻓﯿﮭﺎ اﻟﺪواﻓﻊ اﻹﻗﺘﺼﺎدﯾﺔ و اﻟﻌﻮاﻣﻞ اﻟﺨﺎرﺟﯿﺔ اﻟﺘﻲ ﺗﻜﻮن ﻓﯿﮭﺎ اﻟﺒﯿﺌﺔ و اﻟﻤﻮاﺋﻞ اﻹﻗﺘﺼﺎدﯾﺔ 
. ﻟﺬي ﯾﻌﯿﺶ ﻓﯿﮭﺎ اﻟﺸﺨﺺ أو اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ ﻓﻲ ﺗﻨﻔﯿﺬ اﻟﺤﯿﺎة اﻹﻗﺘﺼﺎدﯾﺔا
و اﻟﮭﺪف ﻟﮭﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﻟﻤﻌﺮﻓﺔ ﺗﻄﻮﯾﺮ اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ، و ﻟﻤﻌﺮﻓﺔ اﻟﻤﺴﺘﻮى اﻟﺮﻓﺎھﯿﺔ اﻹﺟﺘﻤﺎﻋﯿﺔ 
ﻟﻌﻤﺎل اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ، و ﻟﻤﻌﺮﻓﺔ دور اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻓﻲ ﺗﺤﺴﯿﻦ رﻓﺎھﯿﺔ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ 
ﯿﺮوم، ﻛﻮﻧﯿﻨﺠﺎن. و أﻣﺎ اﻟﻨﻮع ﻟﮭﺬا اﻟﺒﺤﺚ ھﻮ اﻟﺪراﺳﺔ اﻟﻮﺻﻔﯿﺔ اﻟﻨﻮﻋﯿﺔ. و اﻟﺬي ﯾﻜﻮن ﻣﺨﺒﺮا ﻓﻲ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺷﺒ
ﻟﮭﺬا اﻟﺒﺤﺚ ھﻮ ﻣﺎﻟﻚ ھﺬه اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ و ﺑﻌﺾ ﻣﻮظﻔﯿﮫ ﻓﻲ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺷﺒﯿﺮوم، ﻛﻮﻧﯿﻨﺠﺎن. و 
.ﻣﻮﺿﻮع ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ھﻮ اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻓﻲ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺷﺒﯿﺮوم، ﻛﻮﻧﯿﻨﺠﺎن
ﻧﺘﯿﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ، ﻧﺴﺘﻄﯿﻊ أن ﻧﻌﺮف أن اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻓﻲ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺷﺒﯿﺮوم، ﻛﻮﻧﯿﻨﺠﺎن إﺳﺘﻨﺎدا إﻟﻰ 
ﺗُﺨﺒﺮ ﺑﺎﻟﺘﻄﻮر اﻹﯾﺠﺎﺑﻲ ﺑﻌﺪد أﻋﻀﺎء اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ اﻟﻜﺜﯿﺮة أو ﺑﺎرﺗﻔﺎع أرﺑﺎح اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ، و 
ﻟﺸﺮﻛﺔ. اﻟﺮﻓﺎھﯿﺔ ﺑﺠﻨﯿﺐ ذﻟﻚ أن ﻋﻤﻠﯿﺔ اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻟﮭﮭﺎ آﺛﺎر إﯾﺠﺎﺑﻲ إﻟﻰ رﻓﺎھﯿﺔ ﻣﺎﻟﻚ ھﺬه ا
ﺗﻌﺮف ﺑﻨﻮع اﻟﻤﻨﺰل و اﻟﻤﻮاﺻﻼة اﻟﺘﻲ ﻣﻠﻜﮭﺎ ﻣﺎﻟﻚ ھﺬه اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ. ﻓﻲ ﺗﻄﻮﯾﺮ رﻓﺎھﯿﺔ 
اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ دور اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ ﻣﮭﻢ ﺟﺪا ﻓﻲ ﻣﻨﻄﻘﺔ ﺷﺒﯿﺮوم، ﻛﻮﻧﯿﻨﺠﺎن ﺧﺎﺻﺔ. و ھﺬا ﻧﺴﺘﻄﯿﻊ أن 
و اﻟﻌﻮاﻣﻞ أﺧﺮى ھﻲ ارﺗﻔﺎع أرﺑﺎح % اﻟﺘﻲ ﻓﯿﮭﺎ آﻻة اﻟﻤﻮاﺻﻼة ﻧﻔﺴﮭﻢ. 09ﻧﺮى إﻟﻰ ﻣﻨﺎزل اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ 
. اﻟﻤﻮظﻔﯿﻦ و ﻣﺎﻟﻚ اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ
ﻛﻠﻤﺔ اﻟﺪاﻟﺔ : دور اﻟﺸﺮﻛﺔ اﻟﺼﻐﯿﺮة اﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ و رﻓﺎھﯿﺔ اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ
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ABSTRAK
ADE MUHAMAD A.B : Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM)
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Di Kecamatan Cibeureum
Kabupaten Kuningan.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera,
masyarakat yang mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta
mampu mengidentifikasi lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka
peluang usaha bagi masyarakat. Usaha yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup itu diantaranya dengan melakukan Usaha Kecil Menengah.
Keberadaan (existence) dan keberlangsungan (continuity) hidup UKM ikut
dipengaruhi juga oleh kedua faktor internal yaitu motif ekonomi dan eksternal
yaitu lingkungan dan habitat ekonomi yang menjadi tempat hidup seseorang atau
suatu komunitas dalam melaksanakan kehidupan ekonominya.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan Usaha Kecil
Menengah, Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku Usaha
Kecil Menengah, Untuk mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten
Kuningan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. yang menjadi subyek penelitian adalah Informan atau pemilik
dan karyawan UKM yang berada di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan
sedangkan obyek penelitiannya adalah UKM di Kecamatan Cibereum Kabupaten
Kuningan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa UKM yang berada di
Kecamatan Cibereum mengalami perkembangan yang positif baik dari jumlah
UKM yang bertambah ataupun dari pendapatan masyarakat yang menjadi lebih
baik, selain itu kegiatan UKM berpengaruh positif terhadap kesejahteraan pemilik
salah satu indikator kesejahteraan adalah pendapatan, jenis rumah dan kendaraan
yang dimiliki pemilik UKM termasuk kedalam kriteria yang sejahtera, dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat peranan UKM sangatlah penting
khususnya di Kecamatan Cibereum Kabupaten Kuningan, hal ini bisa dilihat dari
rumah masyarakat yang 90% sudah tembok, dan memiliki kendaraan, selain dari
itu indikator kesejahteraan lainnya bisa dilihat dari bertambahnya pendapatan
karyawan dan pemilik UKM yang cukup signifikan.
Kata Kunci : Peran UKM dan Kesejahteraan Masyarakat.
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A. Latar Belakang Masalah
Kegiatan ekonomi adalah suatu usaha untuk meningkatkan daya dan taraf
hidup masyarakat, karena dengan semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi
maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat maka dibutuhkan lapangan pekerjaan yang mampu menyerap setiap
angkatan yang ada. Indonesia sebagai negara yang penuh dengan kekayaan alam,
belum mampu untuk memaksimalkan potensi yang ada. Masyarakat dituntut
untuk lebih mengembangkan kemampuan atau potensi yang ada pada diri sendiri
maupun yang berada di wilayah masing-masing sehingga kebutuhan mereka
masih bisa dipenuhi.
Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup agar menjadi sejahtera,
masyarakat yang mempunyai kemampuan dan jeli melihat potensi diri serta
mampu mengidentifikasi lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka
peluang usaha bagi masyarakat. Dengan adanya peluang usaha tersebut,
diharapkan dapat membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi
lebih baik sehingga mampu mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi. Selain itu,
dengan adanya usaha yang menitik beratkan pada peluang yang ada di daerah
sekitar, diharapkan mampu menjadi ikon atau ciri khas dari daerah tersebut.
Usaha yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup itu diantaranya
dengan melakukan Usaha Kecil Menengah. Keberadaan (existence) dan
2keberlangsungan (continuity) hidup UKM ikut dipengaruhi juga oleh kedua faktor
internal yaitu motif ekonomi dan eksternal yaitu lingkungan dan habitat ekonomi
yang menjadi tempat hidup seseorang atau suatu komunitas dalam melaksanakan
kehidupan ekonominya.
Ketika ada usaha untuk melakukan penelaahan dan pengkajian UKM
maka setidaknya dua hal mesti dipahami dengan baik. Pertama UKM sendiri
hendaknya bisa mengkaji diri untuk mengambil pemahaman diri secara baik
sedangkan yang kedua bahwa UKM harus bisa memahami arah, hubungan, dan
kondisi yang terciptakan dengan pihak luar, termasuk pihak negara yang dalam
hal ini direpresentasikan oleh pemerintah sebagai organisator negara1. Hubungan
antara pemerintah dengan UKM yang tepat adalah hubungan peran abdi negara
terhadap salah satu bagian pemilik negara, dengan jalan memandang UKM
sebagai usaha ekonomi yang melibatkan banyak orang dan menjadi gantungan
hidup bagi sebagian besar rakyat Indonesia.
Perkembangan usaha kecil menengah diperkirakan lebih baik karena
makin terbukanya kesempatan berusaha serta adanya konsolidasi di kalangan
UKM dalam mengatasi keterbatasan akses permodalan2. Sejak krisis keuangan
sektor UKM tetap bisa berjalan meskipun tidak didukung kebijakan yang tepat
dari pemerintah maupun kredit perbankan. Justru dalam keadaan sulit seperti itu
UKM belajar bagaimana menciptakan peluang-peluang baru termasuk mengatasi
keterbatasan modal dengan cara sharing sesama pengusaha dengan pola bagi
hasil. UKM yang dahulu banyak mengandalkan dari proyek pemerintah kini
1 Sakti, Adisasmita. Transportasi dan Pengembangan Wilaya . (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) ,
h. 59
2 Mudrajad, Kuncoro. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi. (Jakarta: Erlangga, 2009) , h. 129
3sudah banyak beralih ke bisnis yang tahan terhadap krisis seperti agro industri,
perdagangan, ekspor serta yang berbasis human resources.3 Kedepannya
perkembangan UKM informal cukup baik asalkan faktor politik dan keamanan
dapat mendukung dalam arti kondisi stabilitas politik dan keamanan harus lebih
bagus.
Kabupaten Kuningan merupakan salah satu daerah tingkat II di Propinsi
Jawa Barat yang dalam perkembangannnya tidak luput dari pertumbuhan UKM
setiap tahunnya. Dari tahun ketahun jumlah UKM di Kabupaten Kuningan
menunjukan pertumbuhan yang cukup tinggi, hal ini sebagai mana dijelaskan
pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.1
Perkembangan UKM di Kabupaten Kuningan Tahun 2010-2013
No Sektor Tahun Skala Jumlah Perkembangan(%)Usaha Menengah Usaha Kecil
1 Perdagangan
2010
1.321 11.883 13.204 -
Industri Pertanian 507 2.869 3.376 -
Industri non Pertanian 185 1.047 1.232 -
Aneka Usaha 532 2.990 3.522 -
Jumlah 2.545 18.289 21.334 -
2 Perdagangan
2011
1.322 11.889 13.211 0,05
Industri Pertanian 511 2.875 3.386 0,30
Industri non Pertanian 185 1.047 1.232 0,00
Aneka Usaha 532 2.992 3.524 0,06
Jumlah 2.550 18.803 21.353 -
3 Perdagangan
2012
1.322 11.889 13.211 0,00
Industri Pertanian 511 2.875 3.386 0,00
Industri non Pertanian 185 1.047 1.232 0,00
Aneka Usaha 532 2.990 3.522 -0,06
Jumlah 2.550 18.803 21.353 -
4 Perdagangan
2013
1.322 11.892 13.214 0,02
Industri Pertanian 511 2.885 3.396 0,30
Industri non Pertanian 185 1.053 1.238 0,49
Aneka Usaha 532 2.995 3.528 0,17
Jumlah 2.550 18.825 21.376 -
Sumber : BPS Kabupaten Kuningan (2014)
3 Muljono, Teguh Pudjo.Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil. ( Yogyakarta. BPFE,
2007), h. 109
4Catatan: Tahun 2013 belum ada pemerataan UKM secara menyeluruh.4
Dari data BPS Kabupaten Kuningan, beranjak tahun 2010-2013
menunjukan data perkembangan yang cukup signifikan, seperti pada tahun 2011
terlihat pada sektor pertanian mengalami peningkatan sebesar 0.30 dan pada tahun
2013 terjadi peningkatan minat masyarakat dalam mengelola sektor industri non
pertanian sebesar 0.49 serta untuk industri pertanian mengalami pekembangan
yang stagnan dari tahun 2011 namun pada tahun 2012 sektor UMKM kurang
diminati oleh masyarakat sehingga untuk semua sektor industri seperti
perdagangan, industri pertanian, dan industri non pertanian tidak mengalami
pertumbuhan bahkan pada sektor aneka usaha mengalami penurunan sebesar -
0.06.
Keberadaan  UKM hendaknya  diharapkan  dapat  memberi  konstribusi
yang cukup  baik  terhadap  kesejahteraan masyarakat khususnya dalam upaya
penanggulangan masalah-masalah  yang  sering  dihadapi seperti  tingginya
tingkat  kemiskinan,  besarnya  jumlah  pengangguran,  ketimpangan distribusi
pendapatan dan  segala aspek  yang  tidak baik. Peranan UKM di  Indonesia yang
dikaitkan  oleh  pemerintah  hendaknya  harus  dapat  mengurangi  tingkat
pengangguran  yang  semakin  bertambah  dari  tiap  tahun, menanggulangi
kemiskinan dengan membantu masyarakat  yang  kurang mampu  dan  pemerataan
pendapat  yang dapat  memperbaiki  kehidupan  masyarakat  yang  memiliki
keterbatasan  dalam keuangan  khususnya.  Meningkatnya  kemiskinan  pada  saat
krisis  ekonomi  akan berdampak positif terhadap pertumbuhan output bagian
UKM. Pembangunan dan pertumbuhan UKM merupakan salah satu penggerak
4 Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kuningan tentang Perkembangan UMKM tahun 2014.
5yang krusial  bagi  pembangunan  dan  pertumbuhan  ekonomi  di  banyak  Negara
di  dunia5.
Karakteristik yang melekat pada UKM bisa merupakan kelebihan atau
kekuatan yang justru  menjadi  penghambat  perkembangan  (growth
constraints).  Kombinasi  dari kekuatan  dan  kelemahan  serta  interaksi
keduanya  dengan  situasi  eksternal  akan menentukan prospek perkembangan
UKM.  Sektor  ekonomi  di  Indonesia  merupakan  sektor  yang  paling  banyak
konstribusinya  terhadap  penciptaan  kesempatan  kerja  dan  sumber  pendapatan
khususnya di daerah pedesaan yang memiliki pendapatan yang rendah.6 Usaha
Mikro Kecil Menengah yang merupakan  salah satu  komponen dari  sektor
industri pengolahan,  secara  keseluruhan  mempunyai  andil  yang  sangat  besar
dalam menciptakan  lapangan  pekerjaan  bagi  masyarakat.
Berikut ini kontribusi UKM terhadap kesejahteraan masyarakat yang
diukur dari perolehan pendapatan setiap tahunnya baik untuk pemilik maupun
karyawan di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan selama tahun 2009-
2013.
5 Nopirin. Ekonomi Moneter. (Yogyakarta: BPFE, 2009), h. 118
6 Sanusi, Anwar. Metode Penelitian Bisnis. (Jakarta: Salemba empat, 2011), h. 91
6Tabel 1.2
Kontribusi UKM terhadap Kesejahteraan Masyarakat

















2009 27 27 4 jt 135 orang 600 rb
2010 27 27 4,3jt 138 orang 640 rb
2011 29 29 4,7jt 146 orang 665 rb
2012 30 30 5jt 150 orang 680 rb
2013 32 32 6jt 158 orang 700 rb
Sumber : hasil olahan data sekunder.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Cibeureum
Kabupaten Kuningan.”
B. Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dalam
penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu identifikasi masalah,
pembatasan masalah dan rumusan masalah, ketiga sub bab tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Untuk mempermudah mengenali masalah, maka peneliti menjabarkan
dalam poin-poin di bawah ini.
a. Wilayah penelitian dalam penulisan karya ilmiah ini adalah seputar wilayah
Desa Cibeureum Kecamatan Cibereum Kabupaten Kuningan.
7b. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif.
c. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam meningkatkan
kondisi kesejahteraan masyarakat Kecamatan Cibereum.
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya pokok permasalahan dan memudahkan
penulis dalam melakukan penelitian ini maka perlu adanya pembatasan masalah.
Oleh kerena itu, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti secara khusus
membahas tentang kemampuan UMKM dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Kecamatan Cibereum.
3. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah penelitian maka akan dibahas oleh peneliti, adapun
masalah yang akan di bahas adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana perkembangan Usaha Kecil Menengah (UKM) di Kecamatan
Cibeureum Kabupaten Kuningan Tahun 2014.
b. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku Usaha Kecil Menengah
(UKM) di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan Tahun 2014.
c. Bagaimana peranan Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan
Tahun 2014.
8C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan UKM dan
seberapa besar kontribusinya terhadap perekonomian masyarakat, maka
berdasarkan hal tersebut peneliti membaginya menjadi beberapa poin berikut ini.
a. Untuk mengetahui perkembangan Usaha Kecil Menengah di Kecamatan
Cibeureum Kabupaten Kuningan Tahun 2014.
b. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku Usaha Kecil
Menengah di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan Tahun 2014.
c. Untuk mengetahui peranan Usaha Kecil Menengah dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan
Tahun 2014.
2. Kegunaan Penelitian
Setelah mengetahui tujuan dari penelitian ini maka akan berkontribusi
kepada beberapa aspek, maka harapan hasil penelitian ini dapat berkontribusi
kepada aspek-aspek berikut ini.
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini merupakan wahana aplikasi ilmu pengetahuan yang
diperoleh pada perkuliahan matakuliah ekonomi pembangunan khususnya
mengenai usaha kecil menengah dan kesejahteraan masyarakat, sehingga penulis
dapat mengetahui perbandingan antara kenyataan dengan  teori.
9b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
berbagai pihak khususnya pelaku UKM dalam mengelola usaha yang
dilaksanakan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Selain itu,
bagi pihak pemerintah adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rujukan dalam melakukan penyuluhan terhadap UKM agar lebih efektif dalam
meningkatkan pendapatan usahanya.
D. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah karya ilmiah yang telah terlebih dahulu
meneliti tentang objek yang sama, adapun penelitian terdahulu tentang UKM
dapat di jelaskan sebagai berikut.
Fitra Ananda (2011)7 Dengan adanya pembiayaan dari BMT At-Taqwa
Halmahera  di  Kota  Semarang maka modal  usaha, omzet  penjualan  dan
keuntungan  Usaha  Mikro  dan  Kecil  (UMK)  mengalami  peningkatan  yang
sangat berarti.
Hendratno Eko Putra (2010)8 Pelaksanaan Pelatihan Kewirausahaan dan
Pelatihan Teknologi  Produksi yang diselenggarakan Dinas Koperasi UMKM
Pemerintah Kota Surabaya yang bekerja sama dengan Dinas Perindustrian dan
7 Fitra Ananda (2011) dengan topik Analisis Perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Setelah
Memperoleh Pembiayaan Mudharabah dari BMT At-Taqwa Halmahera Kota Semarang,
8 Hendratno Eko Putra (2010) dengan topik Peranan Dinas Koperasi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah dalam Pembinaan Sentra Usaha Kecil Produksi  Tempe  di Kelurahan Tenggilis
Mejoyo Kecamatan Tenggilis Mejoyo Kota Surabaya.
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Perdagangan dan Penanaman Modal Pemerintah Kota Surabaya sudah mencapai
sasaran meskipun terdapat kendala berupa kurang sadarnya pengusaha kecil
mengikuti pelatihan dikarenakan materi yang bersifat monoton dan bantuan mesin
produksi yang tidak merata.
Dani Danuar Tri U (2013)9 Permasalahan yang dihadapi UMKM kreatif di
Kota Semarang antara lain permodalan, bahan baku dan faktor produksi, tenaga
kerja, biaya transaksi, pemasaran, dan HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual).
UMKM berbasis ekonomi kreatif memerlukan kerja sama dari berbagai pihak
untuk mencapai kemajuan di dunia usaha. Tidak hanya pemerintah dan pelaku
UMKM itu sendiri, tetapi juga masyarakat perlu turut serta mengembangkannya.
Maka jika dilihat dari penelitian yang telah dilakukan, penelitian yang
akan dilakukan berbeda dimana penelitian ini lebih menitik beratkan pada peran
UKM yang ada di Kecamatan Cibereum terhadap kesejahteraan masyarakatnya,
sehingga setelah dilakukan penelitian diharapkan bisa di peroleh gambaran secara
umum tentang kontribusi UKM terhadap peningkatan ekonomi masyarakat yang
ada di Kecamatan Cibereum.
E. Kerangka Berfikir
Pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia masih bisa dikatakan belum
maksimal hal ini bia dilihat dari masih banyaknya penganguran yang ada di
Indonesia hal ini disebabkan oleh tingginya jumlah penduduk yang mencari kerja
dibandingkan dengan lapangan pekerjaan yang ada,hal ini mengakibatkan tingkat
9 Dani Danuar Tri U (2013) Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Berbasis Ekonomi Kreatif Kota Semarang,
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kemiskinan di Indonesia menjadi sangat tinggi dan kesenjangan hidup antara si
kaya dan si miskin menjadi terasa.
Salah satu usaha dalam meningkatkan ekonomi masyarakat serta
membantu masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan adalah dengan
mendirikan UKM, perlu kita ketahui UKM adalah suatu kegiatan masyarakat
yang dikelola oleh orang pribadai dengan keuntungan maksimal Rp.200.000.000
dan bisa menyerap tenaga kerja 5-10 karywan. Dari segi ketahanan bisnis UKM
bisa diunggulkan dibandingkan dengan usaha besar lainnya hal itu disebabkan
oleh market UKM yang bersifat domestik dan peluang untuk menjadi produk
export masih sangat terbuka, selain itu dari segi teknologi UKM lebih mudah alih
teknologi debandingkan dengan usaha besar yang teknologinya sudah permanen
dan bisa dikatakan monoton.
Dengan adanya UKM di suatu daerah dapat memberikan beberapa manfaat
seperti pengembangan potensi masyarakat di desa tersebut baik dari segi budaya,
keterampilan yang telah turun temurun dan makanan khas daerah tersebut bisa di
eksplorasi sehingga bisa dijadikan penghasilan tambahan bagi masyarakat sekitar.
Selain dapat mengembangkan potensi masyarakat yang ada, UKM juga
bisa meningkatkan potensi alam di daerah tersebut seperti meningkatkan sektor
pertanian, sektor perkebunan, sektor perikanan dan lain-lain, hal ini dikarenakan
produk yang diangkat oleh UKM biasanya suatu makanan khas yang ada di
daerah tersebut, secara tidak langsung semakin banyak produk yang dijual maka
semakin tinggi kebutuhan bahan baku dalam hal ini lah UKM berperan dalam
meningkatkan sektor pertanian dan yang lainnnya yang berada di daerah tersebut.
12
Secara tidak langsung dengan keberadaan UKM juga bisa menyerap
tenaga kerja yang berasal dari masyarakat sekitar, sehingga dengan keberadaan
UKM bisa memberikan pendapatan tambahan sehingga secara tiudak langsung
dengan keberadaan UKM juga di harapkan bisa membantu ekonomi masyarakat
menjadi sejahtera.
Kesejahteraan adalah suatu tahap dimana terpenuhinya kebutuhan hidup
seseorang sehingga orang tersebut merasa cukup dan tidak mempunyai ke
khawatiaran minimal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makan,
minum, kesehatan, dan pendidikan, untuk memenuhi semua itu sudah sewajarnya
dalam hal ini UKM bisa mendongkrak dan menjadi motor kesejahteraan
masyarakat menengah kebawah.
Dari pemaparan diatas maka dapat di buat kerangka konsep penelitian














Potensi Alam Lapangan Kerja
Pendapatan Masyarakat
1. Pendapatan
2. Konsumsi dan pengeluaran rumah tangga yang
mencukupi.
3. Keadaan tempat tinggal.
4. Fasilitas tempat tinggal.
5. Kesehatan anggota keluarga.
6. Kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan.
7. Kemudahan mendapatkan pendidikan.
8. Kemudahan mencari mode transportasi.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah urutan atau tata cara peneliti untuk mencari
jawaban atas permasalahan yang  diajukan peneliti, maka untuk mencari jawaban
dari masalah yang diajukan peneliti menggunakan metode atau cara-cara sebagai
berikut.
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tahap awal melakukan penelitian adalah dengan menentukan tempat dan
waktu, adapun penjelasan tentang tempat dan waktu yang dimaksud oleh peneliti
adalah sebagai berikut.
a. Tempat
Tempat yang akan dijadikan observasi adalah warga Desa Cibeureum
Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan.
b. Waktu
Waktu yang akan digunakan untuk melakukan kegiatan observasi ini
akan dimulai pada Bulan April 2015 sampai dengan Juni 2015
2. Metode Penelitian
Metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, obyek dan subyek
penelitian, metode pengumpulan data yang didapat oleh peneliti dilapangan.
a. Jenis penelitian, dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian
kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena sumber data utama penelitian ini
berupa kata-kata dan tindakan dari orang-orang yang diamati atau
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diwawancarai.10 Sedangkan bersifat deskriptif karena penelitian ini
dimaksudkan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi saat sekarang dan
menyajikan apa adanya.11
b. Subyek penelitian dan obyek penelitian, Yang dimaksud subyek penelitian
menurut Arikunto adalah: “Informan yang memberikan data penelitian melalui
wawancara”,12 yang menjadi Informan penelitian adalah pemilik UKM
sebanyak 15 orang dan karyawan UKM sebanyak 21 orang yang berada di
Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan sedangkan obyek penelitiannya
adalah UKM di Kecamatan Cibereum Kabupaten Kuningan.
Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik Purposive
Sampling, yaitu penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja atas dasar
kriteria dan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian kali ini pemilihan
informan didasarkan dengan kriteria sebagai berikut.
1) UKM yang berada di Kecamatan Cibereum Kabupaten Kuningan
2) Penggiat UKM di Kecamatan Cibereum Kabupaten Kuningan
3) Masyarakat yang ikut serta dalam proses Produksi UKM
4) Masyarakat yang bersedia menjadi Informan
10 Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2008),
h.225
11 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis,(Bandung, Pusat Bahasa Depdiknas. 2005).
h. 11
12 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek.( Jakarta:
Rineka Cipta. 2010).h. 136
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c. Metode pengumpulan data, Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan
standar untuk meperoleh data yang diperlukan, Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa metode berikut:
1) Metode Observasi
Dalam pelaksanaannya digunakan teknik observasi langsung,
menurut Arikunto teknik observasi langsung yaitu: “Teknik pengumpulan
data dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat)
terhadap gejala-gejala subyek yang diteliti”.13
2) Metode Interview
Arikunto menjelaskan bahwa: “Interview merupakan komunikasi
langsung antara peneliti dengan subyek”.14 Menurut Lebrin dalam Hadi,
2007 jenis wawancara yang dilakukan adalah tanya jawab sepihak dimana
peneliti yang aktif bertanya, sementara informan hanya memberikan
jawaban atau tanggapan terhadap pertanyaan yang dimaksud.15
3) Metode Dokumentasi
Menurut Usman dan Akbar   metode dokumentasi adalah suatu
metode sebagai usaha penelitian atau penulisan terhadap benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumen, surat kabar, artikel, dan lain
sebagainya. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.16
13 Ibid. h 136
14 Ibid.h. 137
15 Sutrisno, Hadi. Metodelogi Research.(Yogyakarta.FakultasPsikologi.UGM.2007).54
16 Usman, Husaini dan Akbar, Purnomo Setiadi. Metodologi Penelitian Sosial.(
Jakarta Bumi Aksara. 1996), h. 73
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3. Menentukan Sumber Data
Sumber data adalah bahan keterangan akan suatu objek penelitian yang
bisa di peroleh di lokasi penelitian baik berupa laporan keuangan atau informasi
lisan, adapun sumber penelitain dapat di bagi beberapa macam seperti dibawah
ini.
a. Data Primer (Primary Data)
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.17 Data primer
ini, disebut juga data asli atau data baru. Sumber data primer ini yaitu
berdasarkan pengamatan secara langsung (observasi) di lokasi penelitian,
yakni UMKM yang berada di Desa Cibeureum Kecamatan Cibereum
Kabupaten Kuningan.
b. Data Sekunder (Secondary Data)
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data
sekunder tersebut juga data tersedia.18 Sumber data sekunder ini yaitu dari
tulisan-tulisan yang erat kaitannya dengan pembahasan dalam penelitian ini,
baik berupa buku-buku keterangan-keterangan, modul, surat kabar dan
literatur lainnya yang datanya masih relevan dengan pembahasan penelitian
ini, untuk dijadikan sebagai sumber rujukan.
4. Menentukan Unit Analisis
17 Lexy J. dan Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif.(Bandung,PT. Remaja Rosda
Karya.2005).h.93
18 Ibid. h. 226
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Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang langsung berada
dilapangan, dengan data yang riil sesuai dengan kenyataan yang berada di obyek
penelitian. Penelitian lapangan dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif
tentang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi sosial tertentu yang mempunyai
sifat apa adanya.19 Hal yang dimaksud subyek penelitian disini adalah
kemampuan atau peranan UKM terhadap pertumbuhan kesejahteraan masyarakat
setempat yang berada di Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif, artinya analisis data yang bukan menggunakan angka-angka melainkan
dalam bentuk kata-kata, kalimat ataupun paragraf yang dinyatakan dalam bentuk
deskriptif. Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono adalah: “Reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan”.20 Ketiga langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dengan
demikian data yang akan direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencari bila diperlukan.
19 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2009), h.
330
20 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung. Alfabeta. 2005).h.89
18
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dalam penelitian ini penyajian data sebagai bentuk uraian singkat dari tabel
dan sebagainya.
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan dalam penelitian kualitatif harus
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten sehingga kesimpulan yang
dikemukakan merupakan temuan baru yang bersifat kredibel dan dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan.
G. Sistematika Penulisan
Dalam perencanaan penelitian ini, untuk mempermudah pemahaman isi
laporan penelitian dari awal sampai akhir maka penulis membuatkan sistematika
penulisannya sebagaimana uraian berikut ini:
Bab I Pendahuluan, pada bab ini terdiri dari susunan latar belakang masalah
yang membahas tentang potret secara umum dan alasan mengapa hal tersebut
layak untuk diteliti,  kemudian perumusan masalah yang membahas tentang
pokok permasalahan yang akan dibahas, tujuan penelitian dimana menjelaskan
tentang tujuan atau keingin tahuan dari penulis terhadap suatu permasalah yang
bisa dijadikan ilmu bagi yang lainnya, dan yang lainnya seperti kegunaan
penelitian, kerangka pemikiran, langkah-langkah penelitian dan sistematika
penelitian.
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Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan dibahas tentang pengertian
kesejahteraan menurut ekonomi syari’ah, indikator kesejahteraan, tingkatan
kesejahteraan, upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan, dan peranan
dalam meningkatkan kesejahteraan pada masyarakat.
Bab III Metodologi Penelitian, pada bab ini berisi tentang pemilihan tempat
penelitian yang akan dilakukan, waktu penyelenggaraan penelitan, metode yang
akan dilakukan dalam penelitian, menentukan sumber data, menentukan teknik
pengumpulan daqta yang akan digunakan, menentukan unit analisis yang akan
diteliti dan teknik analisis data yang digunakan.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini akan dibahas
tentang bagaimana perkembangan UKM, peranan UKM dalam kehidupan
masyarakat sekitar, dan  tingkat kesejahteraan masyarakat yang berperan aktif
dalam UKM tersebut.
Bab V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dari peneliti terhadap objek





Setelah melakukan penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah
disajikan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Untuk kegiatan usaha kecil dan menengah (UKM) yang berada di Kecamatan
Cibereum Kabupaten Kuningan, setiap tahunnya mengalami peningkatan baik
dari segi pendapatan pemilik maupun karyawannya, hal ini disebabkan oleh
bertambahnya minat masyarakat untuk membeli produk yang di jual oleh
usaha tersebut sehingga memberikan kontribusi positif bagi para pelaku UKM,
selain itu peran dari pemerintah pun ikut membantu perkembangan UKM
yang ada.
2. Bertambahnya UKM di kecamatan Cibereum adalah salah satu indikator
bahwa UKM di Kecamatan tersebut berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar menjadi lebih sejahtera, salah satu
indikator kesejahteraan masyarakat adalah dengan bertambahnya pendapatan
seseorang maka bisa dikatakan semakin tinggi juga tingkat kesejahteraan
orang tersebut.
3. UKM berperan dalam meningktakan kesejahteraan masyarakat di Kecamatan
Cibereum khususnya di Desa Cibereum dan Desa Tarikolot, hal ini bisa dilihat
dari rumah masyarakat yang 90% sudah tembok, dan memiliki kendaraan,
selain dari itu indikator kesejahteraan lainnya bisa dilihat dari bertambahnya
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pendapatan karyawan dan pemilik UKM yang cukup signifikan selama 3
tahun terakhir.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Sampai saat ini perkembangan UKM sudah cukup bagus dari segi produksi
atau dari segi pemasaran, namun ada beberapa hal yang harus lebih di
perhatikan yaitu tentang struktur organisasi kepengurusan UKM yang harus
lebih spesifikasi lagi hal ini di tujukan agar kedepannya setiap UKM yang ada
di Kecamatan Cibereum bisa berbadan hukum.
2. Pada dasarnya karyawan yang bekerja di UKM semuanya berkualitas hal ini
mengidentifikasikan bahwa masyarakat Kecamatan Cibereum mempunyai
potensi sumber daya manusia yang sangat bagus namun jika tidak ada
pelatihan untuk regenerasi karyawan maka lambat laun usaha tersebut akan
tiada dikarenakan karyawan yang bisa membuat produk tersebut semakin
sedikit, maka untuk mengantisipasi hal tersebut pihak UKM harus melakukan
pelatihan kepada generasi muda hal ini bertujuan agar UKM yang ada di
Kecamatan Cibereum bisa terus bersaing dan berproduksi selain itu dengan
mengadakan pelatihan kepada generasi muda bisa  dijadikan tahap antisipasi
untuk mencegah krisis kekurangan karyawan dimasa yang akan datang.
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3. Sampai saat ini peran pemerintah dalam membantu perkembangan UKM yang
ada di rasa sudah cukup membantu perkemabangan UKM yang ada dengan
program pemberian alih teknoligi UKM namun diharapkan lebih banyak lagi
kebijakan-kebijakan pemerintah yang dapat membantu pertumbuhan UKM
daerah sehingga produk mereka bisa bersaing di pasar global dengan cara
lebih rutin lagi mengadakan penyuluhan tentang manajemen keuangan,
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